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Abstract

Penggunaan media TIK yang masif dapat membantu siswa memahami ist
materi yang diajarkan. hal ini disebabkan siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkrit, dimana
siswa pada tahap ini telah mampu berpikir secara logis dengan bantuan
benda-benda konkrit. Dengan menggunakan media TIK ini, guru dapat
menghadirkan benda-benda konkrit yang divisualisasikan melalui media
TIK ke dalam kelas untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan dan
kualitas media pembelajaran berbasis TIK yang dirancang, diproduksi
dan dimanfaatkan oleh calon guru sekolah dasar. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan menggunakan data
deskriptif prosentase sebagai metode mencari data dan mendeskripsikan
hasil penelitian yang dilakukan. Penelitian ini melibatkan 125 orang
calon guru sekolah dasar yang telah melaksanakan praktik peer teaching
menggunakan media pembelajaran berbasis TIK. Pengumpulan data
dalam penelitian ini memggunakan angket yang disebarkan kepada calon
guru. Hasil penelitian ini menunjukkan, calon guru sekolah dasar telah
mampu mengembangkan media pembelajaran berbasis TIK dengan baik.
Diharapkan dimasa yang akan datang, akan ada media pembelajaran
berbasis TIK yang berkualitas dalam pembelajaran untuk anak usia
sekolah dasar.
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Pendahuluan

Memasuki abad 21 ini, perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat
berkembang, tidak ada lagi batasan waktu dan ruang untuk mencari informasi dan
berkomunikasi satu dengan lainnya. Abad 21 ini menuntut setiap individu memiliki
kemampuan dan keterampilan, baik soft skill maupun hard skill agar dapat bersaing
dengan orang lain. Kemampuan ini antara lain: keterampilan belajar dan berinovasi,

Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 3 (1) : 109 — 117 109


mailto:wurjinem@gmail.com

Kemampuan Calon Guru Sekolah Dasar

keterampilan menggunakan Teknologi, informasi dan komunikasi, dan keterampilan
hidup dan karier.

Perkembangan global yang sedang terjadi saat ini harus direspon dengan cepat
oleh semua pihak. Meskipun banyak masyarakat yang menanggapinya secara
beragam, ada yang menyikapinya sebagai ancaman, ada yang menyikapi sebagai
peluang, juga ada yang menyikapi nya dengan biasa-biasa saja. Kondisi global yang
saat ini berada pada era revolusi industri empat telah dimanfaatkan pada semua lini
kehidupan. Era ini juga dapat dikatakan sebagai era digital dan era disrupsi. Disrupsi
sendiri dapat diartikan sebagai inovasi yang fundamental dan mendasar. Dikatakan
demikian karena terjadi perubahan yang masif terjadi dibidang teknologi disetiap
aspek kehidupan masyarakat (Kasali, 2018; Eko, 2019).

Menjawab tantangan ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia harus
menjadi titik utama. Pembangunan manusia yang mampu beradaptasi dengan era
revolusi industri ini harus dilakukan agar mampu bersaing dengan sumber daya lain,
agar peran — peran yang sudah ada tidak tergantikan dengan sumber daya yang lain.
Bukan tidak mungkin pada masa ini, peran manusia akan digantikan oleh robot (Alj,
2019). Untuk itu diperlukan suatu program pendidikan untuk mengatasi berbagai
persoalan yang mungkin timbul, salah satunya adalah penguasaan keterampilan
teknologi informasi dan komunikasi.

Bagi seorang calon guru sekolah dasar, penguasaan keterampilan teknologi,
informasi dan komunikasi menjadi wajib saat ini. Pertama, keterampilan ini
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik
sesual dengan materi pelajaran yang disajikan. Kedua, keterampilan ini digunakan
sebagal proses pembinaan dan bimbingan bagi peserta didik untuk menguasai
teknologi, informasi dan komunikasi sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di masa yang akan datang. Penguasaan kecakapan abad 21 menjadi
bagian penting yang harus dilakukan oleh guru pada saat ini.

Pendidikan berbasis kecakapan abad 21 ini telah menggeser peran guru dari
seseorang yang memimpin di depan kelas menjadi seorang fasilitator yang
mengajarkan kemampuan berpikir dan mengenalkan kehidupan dunia sekitar anak.
(Videnovic & Karadimce. 2019). Melalui kecakapan abad 21 ini, siswa dapat diarahkan
untuk mengasah meningkatkan kemampuan belajar untuk dapat mengatasi
tantangan global ini, diantaranya yaitu keterampilan berpikir kritis, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, berinovasi dan memecahkan masalah melalui negosiasi
dan kolaborasi (Zubaidah, 2016). Disamping itu pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran kecakapan abad 21 ini dapat digunakan untuk menemukan dan
mengembangkan perangkat pengajaran dan pembelajaran yang efisien dan bernilai
(Srisawasdi. 2012).

Penggunaan TIK dalam pembelajaran di sekolah dasar dewasa ini telah masiv
dilaksanakan, banyak pembelajaran di sekolah dasar yang telah disajikan dalam
bentuk yang menarik dan bervariasi, seperti penggunaan video pembelajaran, power
point, konten digital berbasis aplikasi, juga multimedia interaktif. Namun demikian,
banyak hal-hal yang masih menjadi kendala dalam pelaksanaanya, diantaranya: (1)
pemanfaatan LCD-Proyektor yang tidak optimal, bahkan ketersediaannya kurang; (2)
penguasaan keterampilan menggunakan aplikasi dan software yang terbatas; (3)
konten digital yang dikembangkan cenderung monoton dan tidak menarik untuk
dipelajari, dan (4) keterkaitan antara materi yang disajikan, tujuan pembelajaran dan
sajian tampilan yang dikembangkan tidak sesuai.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Jambi untuk mengatasi permasalahan di atas, yaitu dengan
menyediakan kurikulum mata kuliah media pembelajaran berbasis TIK. Tujuannya
mata kuliah ini dapat membekali calon guru SD untuk dapat merancang dan
mengembangkan sumber — sumber belajar berbasis TIK. Sehingga peserta didik lebih
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senang untuk belajar, dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Langkah ini dinilai tepat karena seluruh dunia saat ini sedang berkonsentrasi untuk
menemukan cara yang efektif dalam mengintegrasikan penguasaan keterampilan TIK
dengan keterampilan TIK yang akan diberikan kepada siswa (Andriani. 2010).

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif
Deskriptif. Penelitian ini melibatkan calon guru sekolah dasar yang mengontrak mata
kuliah Media Pembelajaran berbasis TIK selama satu semester pada tahun ajaran
2018/2019. Sebanyak 115 orang telah mengikuti kegiatan perkuliahan ini, dan telah
melaksanakan praktik pengembangan media pembelajaran berbasis TIK sesuai
dengan materi yang diajarkan di sekolah dasar. subjek penelitian ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1 Partisipan Penelitian

Kelas dJ umlgh dJ ur.nl.ah
Mahasiswa Partisipan
ROO1 29 13
RO02 29 13
RO03 28 13
R0O04 29 13
Total 115 53

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan memberikan kuisioner yang
dibagikan kepada calon guru setelah perkuliahan selesai dilaksanakan. Informasi
yang diperoleh dari kuisioner ini antara lain:Kualitas Media Yang digunakan,
Kualitas Materi yang disajikan, Keterampilan Menggunakan Media, Keterlibatan
Peserta Didik, dan Pesan dan Daya Tarik Media yang digunakan.

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan analisis
statistik desktiptif presentase dengan menggunakan bantuan software Microsoft
excel. Data yang dianalisis sesuai dengan protokol yang telah didesain yang meliputi
Kualitas Media Yang digunakan, Kualitas Materi yang disajikan, Keterampilan
Menggunakan Media, Keterlibatan Peserta Didik, dan Pesan dan Daya Tarik Media
yang digunakan.

Tabel 2 Kriteria Analisi Data

Category Standard Criteria
Sangat Baik 76% <SP <100%
Baik 51% <SP < 75%
Cukup Baik 50% < SP < 26%
Kurang Baik 25% SP < 1%
Keterangan

SP = Skor Perolehan(%)

Hasil

Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa bagian sesuai dengan kategori
pada rubrik angket yang dibagikan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel
presentase yang menggambarkan keadaan dilapangan. Berikut ini disajikan tabel
hasil analisis data lapangan.
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Tabel 3 Hasil Penelitian

No Pernyataan Skor Deskripsi
Perolehan
A Kualitas Media Yang digunakan
1. Pesan yang disampaikan terfokus sesuai dengan Sangat
tujuan pembelajaran 78,77% Baik
2. Pemilihan kata/ukuran huruf/gambar sesuai dengan Baik
materi pada tujuan pembelajaran. 71,23%
3. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah Cukup
dipahami. 47,17% Baik
B Kualitas Materi yang disajikan
4. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran S
. . . angat
TIK relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai Baik
. ai
siswa 79,25%
5. Tugas yang disajikan dalam media pembelajaran
TIK relevan dengan komptensi yang harus dikuasai Baik
siswa 71,70%
6. Media pembelajaran TIK yang digunakan disertai
: Sangat
contoh-contoh  penjelasan relevan  dengan Baik
kompetensi yang harus dikuasai 76,89%
7. Kedalaman materi yang disajikan dalam Media
pembelajaran TIK yang digunakan sesuai dengan Baik
tingkat perkembangan siswa 68,87%
8. Kelengkapan uraian materi Media pembelajaran
TIK yang digunakan telah sesuai dengan tingkat Baik
perkembangan siswa 66,04%
9. Jabaran materi Media pembelajaran TIK yang
digunakan sudah cukup memenuhi tuntutan Baik
kurikulum 64,15%
10. Jumlah ilustrasi fungsional yang disajikan dalam Sangat
Media pembelajaran TIK yang digunakan cukup 76,89% Baik
C Keterampilan Menggunakan Media
11. Selalu menyiapkan media pembelajaran berbasis Sangat
TIK sebelum proses belajar mengajar. 79,25% Baik
12. Selalu menganalisis Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Indikator dan Tujuan pembelajaran pada
muatan pelajaran yang akan dibuat dan Baik
menyesuaikan dengan media pembelajaran TIK
yang akan dibuat. 60,85%
13. Selalu melakukan observasi terhadap karakteristik
g Cukup
peserta didik untuk memudahkan penggunaan Baik
media TIK oleh peserta didik. 48,11%
14. Membuat permainan berbasis media TIK untuk Cukup
mengantisipasi peserta didik yang ribut. 43,87% Baik
15. Selalu membuat media pembelajaran yang sesuai
dengan spesifikasi dan ketersediaan software, Sangat
hardware dan sarana pendukung lainnya sebagai Baik
pertimbangan sebelum digunakan. 76,42%
16. Selalu  mempertimbangkan kemampuan dan
. .. . Cukup
keterampilan diri untuk mengembangkan media Baik
TIK dalam menggunakan software, hardware dan 47,64%
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No Pernyataan Skor Deskripsi
Perolehan

sarana pendukung lainnya sebelum proses
pembelajaran.

17. Selalu melakukan analisis ketersediaan software,

hardware dan sarana pendukung lainnya yang ]gzili{up
sesuai digunakan untuk diajarkan. 48,11%

18. Menentukan kegiatan pembelajaran dan partisipasi
peserta didik dalam proses belajar yang akan Baik
dilakukan. 53,30%

19. Menggunakan media TIK sesuai dengan langkah- Sangat
langkah pembelajaran yang pernah diajarkan. 78,30% Baik

20. Menentukan jenis media yang digunakan dengan
mengacu pada analisis kebutuhan, baik peserta Baik
didik maupun kurikulum. 66,98%

21. Membuat desain awal/ prototype dalam membuat Cukup
dan mengembangkan media pembelajaran TIK. 46,23% Baik

22. Mengujicobakan desain awal produk media Cuku
pembelajaran TIK yang akan digunakan pada skala Baik p
terbatas. 47,64%

23. Melakukan revisi dan perbaikan pada media Cukup
pembelajaran TIK sesuai dengan hasil ujicoba yang Baik
dilakukan. 43,87%

24. Berusaha memcari media pembelajaran lainnya Saneat
yang anda anggap baru, untuk dapat digunakan Baikg
pada kesempatan yang akan datang. 78,77%

25. Media berbasis TIK yang digunakan disamping
untuk me nyampaikan materi, juga digunakan Cukup
untuk memberikan tugas dan melakukan evaluasi Baik
hasil belajar. 41,51%

D Keterlibatan Peserta Didik

26. Media pembelajaran TIK yang digunakan Sangat
mendorong terjadinya interaksi siswa dengan Baik
sumber belajar. 79,25%

27. Media pembelajaran TIK yang digunakan Sangat
mendorong siswa belajar secara berkelompok 78,30% Baik

28. Media pembelajaran TIK yang digunakan Baik
mendorong siswa untuk belajar mandiri. 65,57%

29. Media pembelajaran TIK yang digunakan
mendorong kemampuan peserta didik dalam Baik
menemukan dan memecahkan masalah yang
dihadapi. 62,74%

30. Media pembelajaran TIK yang digunakan Sanoat
mendorong peserta didik untuk bertanya atau 08

. Baik
menanggapi pertanyaan. 76,42%
E Pesan dan Daya Tarik Media yang digunakan Sangat

79,25% Baik

31. Media pembelajaran TIK yang digunakan

mendorong rasa keingintahuan siswa pada materi gi?kgat
pokok pembelajaran 78,77%

32. Media pembelajaran TIK yang digunakan Sangat
mendorong siswa membangun pengetahuannya Baik

sendiri 76,89%
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No Pernyataan Skor Deskripsi
Perolehan
33. Media pembelajaran TIK yang digunakan
. . Sangat
mendorong siswa mengamalkan materi yang Baik
dipelajari 78,30%
34. Media pembelajaran TIK yang digunakan
. . > Sangat
memudahkan siswa memahami materi yang Baik
dipelajari. 76,42%
35. Media pembelajaran TIK yang digunakan Sangat
memotivasi belajar peserta didik. 77,83% Baik
36. Peserta  didik menyukai urutan kegiatan Sangat
pembelajaran yang dilakukan. 78,77% Baik
37. Media pembelajaran TIK yang digunakan menarik
. . L2 . . . Sangat
minat siswa untuk mempelajari lebih lanjut materi Baik
yang diajarkan. 78,77%
Totally 66,76% Baik

Berdasarkan jumlah perhitungan pada deskriptor kualitas media yang
digunakan diperoleh hasil sebanyak 78,77% mahasiswa calon guru dalam
mengembangkan media pembelajaran memuat pesan yang terfokus pada tujuan
pembelajaran. sebanyak 71,23% mahasiswa calon guru dalam memilih kata/ukuran
huruf/gambar sesuai dengan materi pada tujuan pembelajaran. sebanyak 47,17%
mahasiswa calon guru mengembangkan media pembelajaran telah menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. media yang berkualitas
dicirikan sebagai media yang telah sesuai dengan kurikulum, informasi yang
disampaikan jelas dan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

Pada deskriptor kualitas materi yang disajikan diperoleh hasil, pada aspek
penyajian materi yang relevan untuk dikuasai oleh siswa memperoleh skor tertinggi
sebanyak 79,25%. Sedangkan hasil terendah diperoleh skor sebesar 64,15% pada
aspek jabaran materi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Pembahasan

Menghadapi tantangan abad 21 ini, calon guru dimasa yang akan dating harus
mampu menjadi guru memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan
perangkat teknologi untuk berkomunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran.
Guru juga harus memiliki latar belakang akademik yang sesuai dengan bidang
pengajarannya. Salah satu strategi untuk mengembangkan kemampuan guru adalah
dengan melakukan pembimbingan (Andriani, 2010).

Melalui pembimbingan, mungkin terbangun hubungan profesional dan juga
komunitas pembelajar profesional di sekolah yang efektif untuk meningkatkan mutu
pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan pembimbingan yang efektif
perlu  mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi mutu hubungan
pembimbingan seperti: strukturorganisasi pembimbingan, kontrak kerja, mutu
pembimbing, aktivitas dalam sesi-sesi awal hingga akhir pembimbingan. Untuk
menguatkan fungsi dan manfaatnya, pembimbingan perlu diprogramkan. Hal ini
membutuhkan perubahan struktur, budaya dan juga dukungan kepemimpinan dari
sekolah dan juga insititusi terkait.

Dalam sebuah laporan penelitian disebutkan bahwa ketersediaan
laptop/komputer serta jaringan internet di sekolah dasar telah berkembang luas (Aka,
2014). Selain itu keberadaan smartphone atau telepon pintar keberadaannya semakin
hari — semakin banyak (Nielsen, 2017). Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa
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keberadaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah berkembang dan
memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam seluruh kegiatan pendidikan di sekolah.
Namun, pada kenyataannya di anak usia sekolah dasar pemanfaatan teknologi
informasi berupa internet lebih banyak dimanfaatkan untuk bermain game,
disbanding untuk kegiatan chatting. Namun demikian, penggunaan internet di usia
sekolah dasar telah dianggap mampu memenuhi kebutuhan anak (Syarifuddin, 2015).

Menanggapi hal di atas, kiranya diperlukan kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi informasi ini dalam proses pembelajaran. Tujuannya agar
anak didik dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya untuk
kepentingan pencapaian kompetensi siswa. Hal ini sesuai dengan tuntutan guru abad
21, yaitu guru yang terampil menggunakan teknologi untuk meningkatkan mutu
pengajaran (Darling, 2006).

Pentingnya pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi informasi ini
setidaknya akan membantu guru dalam mengemas bahan ajar yang digunakan,
melakukan menejemen pembelajaran, menyelesaikan tugas-tugas administrasi
pembelajaran, juga sebagai dukungan teknis system pengajaran (Wijayanti, 2011).
Beberapa perangkat teknologi informasi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran diantarnya komputer, LCD, Smart television, jaringan internet, email,
presentasi PPT, CD pembelajaran serta smarrphone (Aka, 2017).

Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa, pengembangan media
pembelajaran berbasis TIK hendaknya menekankan pada fungsi dikdaktik, pedagogi,
desain media dan kualitas konten (Nielsen, 2010) dengan adanya kualitas konten
media pembelajaran berbasis TIK yang dihasilkan, juga dapat menentukan kualitas
standar pendidikan (Syarifuddin. 2015)

Media yang telah dikembangkan secara baik, harus disajikan secara baik pula.
Agar informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik. Sebelum
media pembelajaran digunakan, hendaknya seorang guru mempersiapkan perangkat
yang dibutuhkan, sehingga produk yang dihasilkan menjadi bermanfaat dan sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini dilakukan supaya hal-hal yang mungkin
akan terjadi dapat dipersiapkan lebih awal. (Wijayanti, 2011). Hasil penelitian
melaporkan bahwa, diperoleh hasil sebesar 79,25% calon guru telah mempersiapkan
media pembelajaran berbasis TIK. Namun demikian, media pembelajaran yang telah
dihasilkan tersebut tidak dilakukan proses uji coba dan revisi. Dalam proses
pengembangan, calon guru masih menggunakan peralatan yang terbatas, seperti
software, hardware, dan sarana pendukung lainnya.

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh siswa itu sendiri. Melalui
proses pembelajaran yang dilakukan siswa akan memperoleh pengalaman belajar
melalui interaksi langsung dengan sumber belajarnya. Untuk itu media pembelajaran
berbasis TIK dikembangkan dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri
dengan berinteraksi melalui sumber belajar yang disediakan oleh guru. Dari hasil
perhitungan pada deskriptor keterlibatan peserta didik, dapat diketahui bahwa media
pembelajaran berbasis TIK yang dikembangkan oleh guru mampu mendorong peserta
didik untuk belajar dengan sumber belajar dengan skor perolehan sebesar 79,25%.
Meski demikian, hal yang harus diperbaiki oleh guru dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis TIK yaitu media yang digunakan mampu membantu siswa
menemukan dan memecahkan masalah. Dari hasil perhitungan diperoleh skor sebesar
62,74%. Melalui pembelajaran kolaboratif ini, pengetahuan siswa dapat ditingkatkan
menggabungkan kekuatan, berbagi tanggung jawab dan belajar satu sama lain, yang
menyatukan banyak peluang untuk memperkaya pengetahuan. Dalam pengalaman
belajar ini, siswa bekerja bersama menuju tujuan bersama dan, melalui proses
tersebut, saling bergantung satu sama lain untuk pengalaman dan pengetahuan
mereka (Naniek, dkk, 2014).
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Lewat media pembelajaran berbasis TIK yang dikembangkan oleh calon guru,
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efectiv dan efisien. Dengan
adanya media pembelajaran berbasis TIK ini, akan sangat membantu siswa
memahamai dan mencerna materi yang dipelajari (Muhson, 2012). Dari laporan hasil
perhitungan yang telah dibuat, media pembelajaran berbasis TIK calon guru sekolah
dasar telah mampu membantu siswa dengan memotivasi siswa dalam belajar. media
pembelajaran berbasis TIK mampu membantu siswa meningkatkan rasa
keingintahuannya dalam belajar, membangun pengetahuannya sendiri, dan
mengamalkan materi yang telah dipelajari. Hal ini dikarenakan media pembelajaran
berbasis TIK yang dikembangkan calon guru sekolah dasar menyajikan urutan materi
pembelajaran yang disukai oleh peserta didik dan peserta didik tertarik untuk
mempelajari lebih lanjut materi yang akan dipelajari.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulkan bahawa calon
guru sekolah dasar universitas jambi telah mampu membuat media pembelajaran
berbasis TTIK yang dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Meskipun
demikian, perlu upaya perbaikan yang harus dilakukan agar kualitas media yang
dihasilkan semakin baik. Hal-hal yang menjadi catatan perbaikan seperti penggunaan
media pembelajaran untuk kegiatan evaluasi pembelajaran, serta prosedur
pengembangan media pembelajaran yang sistematis, mulai dari perencanaan, uji coba
sampai dengan penggunaan secara massal.

Saran

Selanjutnya perlu dilakukan penelitian mendalam menggunakan metode
penelitian kualitatif agar diperoleh informasi yang detail tentang apa saja yang
mempengaruhi calon guru membuat media pembelajaran dari sudut pandang
responden. Hal ini sangat penting dilakukan, karena calon guru sekolah dasar di
Universitas Jambi masih memiliki waktu yang banyak untuk mendalami dan
mempelajari TIK , mengingat perkembangan teknologi sendiri setiap hari yang
semakin berkembang.
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